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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menciptakan karya seni pertunjukan bertajuk Pae'e
Bhabbhar dengan pendekatan performance on display, yang mendokumentasikan
dan mentransformasi praktik perawatan tradisional perempuan Madura pasca
melahirkan. Tradisi pae “e bhabbhar mencerminkan pengetahuan lokal tentang
perawatan tubuh, pemulihan rahim, dan kesehatan reproduksi yang dilakukan
melalui pemakaian bhdngkong (bengkung), konsumsi jamu, serta berbagai ritual
lain yang diwariskan secara turun-temurun. Menggunakan metode Art-Based
Research dan pendekatan performatif, karya ini mengeksplorasi objek, ruang,
tubuh, serta narasi yang hidup dalam masyarakat Madura sebagai bentuk
performativitas budaya. Instalasi yang dipertunjukkan menampilkan rekaman
wawancara, arsip visual, properti tradisional, dan aksi tubuh yang dikurasi secara
artistik di dalam ruang galeri. Galeri sebagai ruang pertunjukan mengaburkan
batas antara seni pertunjukan dan seni rupa, menciptakan ruang baru untuk
membaca kembali praktik tradisi sebagai pengalaman estetik kontemporer. Karya
ini tidak hanya menyajikan fenomena sosial-kultural, tetapi juga menawarkan
refleksi kritis tentang bagaimana tradisi perempuan Madura dapat dibaca ulang,
diwariskan, dan dipresentasikan kepada publik luas melalui medium seni
kontemporer.

Kata Kunci: tubuh perempuan, a bhangkong, jamu Madura, performance on

display
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ABSTRACT

This study aims to create a performance art piece titled Paé'e Bhabbhar using a
performance on display approach, which documents and transforms the traditional
postpartum care practices of Madurese women. The Paé'e Bhdbbhar tradition
reflects local knowledge about body care, uterine recovery, and reproductive
health, which is carried out through the use of bhdngkong (bengkung),
consumption of herbal medicine, and various other rituals that have been passed
down from generation to generation. Using Art-Based Research methods and a
performative approach, this work explores objects, spaces, bodies, and narratives
that exist within Madurese society as forms of cultural performativity. The
installation features recorded interviews, visual archives, traditional props, and
curated bodily actions within the gallery space. The gallery as a performance
space blurs the boundaries between performance art and visual art, creating a new
space to reinterpret traditional practices as contemporary aesthetic experiences.
This work not only presents socio-cultural phenomena but also offers a critical
reflection on how Maduran women's traditions can be reinterpreted, passed down,
and presented to a broader public through contemporary art mediums.

Keywords: women's bodies, a bhdangkong, Maduran herbal medicine,
performance on display
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat berusia tujuh tahun, kisah mengenai kelahiran manusia begitu
menarik perhatian, hingga akhirnya dapat melihat langsung proses seorang ibu
melahirkan putranya, sampai pemulihan pasca-melahirkan. Di Madura, pemulihan
perempuan setelah melahirkan menjadi praktik yang sarat makna. Terdapat
serangkaian perlakuan khusus yang harus dijalani dan diterima oleh perempuan
untuk mendapatkan kembali kondisi tubuhnya seperti semula. "Paé'e Bhabbhar" —
istilah dalam bahasa Madura — menjadi pintu masuk guna memahami
kompleksitas tradisi perawatan pascapersalinan yang telah diwariskan secara
turun-temurun di pulau tersebut.

Makna Paé'e Bhabbhar, yakni "paling pahit melahirkan," telah melampaui
definisi harfiahnya. Istilah ini mencerminkan pengakuan mendalam masyarakat
Madura terhadap pengorbanan seorang ibu, tidak hanya saat melahirkan, tetapi
juga dalam perjalanan panjang pemulihan dan perawatan setelahnya.
Kompleksitas pemahaman ini tercermin dalam sistem pengobatan tradisional
Madura yang telah dan masih berkembang, berupa ragam ramuan jamu untuk
kesehatan reproduksi, khususnya untuk pemulihan pasca-melahirkan.

Jamu tidak sekadar menjadi produk pengobatan, tetapi merupakan
manifestasi dari sistem pengetahuan holistik budaya Madura tentang kesehatan

perempuan. Berbagai jenis jamu seperti salekarang, galian rapet, saben, buksare,



cekok, kemandhin, dan jamu melahirkan, masing-masing memiliki manfaat yang
spesifik dalam menjaga kesehatan reproduksi. Lestarinya tradisi ini
mencerminkan pemahaman berakar masyarakat Madura tentang pentingnya
perawatan kesehatan seksual dan reproduksi perempuan, mempertimbangkan
dimensi sosial dan kultural.

Fenomena ini menjadi semakin menarik ketika dilihat dari perspektif
transformasi sosial kontemporer. Pengamatan di desa Patengteng menunjukkan
bagaimana praktik perawatan tradisional masih bertahan, bahkan di tengah
gempuran modernitas. Sistem perawatan yang komprehensif, mulai dari
penggunaan parem untuk wajah dan tubuh, hingga penggunaan bhdngkong (korset
tradisional), menunjukkan kecanggihan pengetahuan lokal yang telah teruji waktu.
Namun, di balik kebertahanan tradisi ini, muncul tantangan serius yakni
perubahan pola pikir generasi baru yang cenderung mencari solusi instan. Hal
tersebut menciptakan ketegangan antara nilai-nilai tradisional dan tuntutan
modernitas, yang pada gilirannya memunculkan pertanyaan kritis tentang
bagaimana pengetahuan tradisional ini dapat dipelajari dan dilestarikan untuk
generasi mendatang.

Observasi mendalam di toko-toko jamu tradisional, seperti milik Ibu
Suliha dan Jamu Kotak Tua, mengungkapkan adanya sistem perawatan yang
terstruktur dan komprehensif. Masa 40 hari perawatan pasca melahirkan
mencakup beberapa hal dalam penggunaan parem, jamu, dan teknik pembebatan
tradisional, menunjukkan pemahaman yang komprehensif tentang pemulihan

tubuh perempuan. Sistem itu tidak hanya bertujuan memulihkan fisik secara



temporal, melainkan juga mempertimbangkan aspek kesehatan jangka panjang
dan kesejahteraan keluarga secara keseluruhan. Perawatan tubuh pasca-
melahirkan bukan sekadar urusan kesehatan individual karena keberlangsungan
institusi keluarga dan masyarakat secara lebih luas bergantung pada keberhasilan
proses tersebut. Masyarakat Madura memandang periode pasca melahirkan anak
pertama sebagai momentum krusial yang menentukan masa depan rumah tangga.

Transisi dari masa kehamilan hingga periode pasca melahirkan membawa
perubahan signifikan terhadapfisik, psikologis, dan emosional seorang ibu.
Kompleksitas perubahan tersebutmenuntut pendekatan perawatan yang holistik,
mencakup berbagai aspek mulai dari kesehatan fisik, produksi ASI, hingga pola
pengasuhan anak. Tradisi minum jamu, yang masih kuat berakar terutama di
kalangan keluarga berdarah biru Madura, menjadi bukti resiliensi pengetahuan
tradisional di tengah modernisasi prosedurkesehatan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Artistic Research dan metodologi
Art-based Research, berupaya mendokumentasikan dan mengkritisi transformasi
pengetahuan tradisional ke dalam bentuk karya seni. Melalui performance on
display, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk mengarsipkan praktik
perawatan tradisional, tetapi juga menghadirkannya dalam konteks kontemporer

yang dapat diapresiasi oleh khalayak yang lebih luas.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat disimpulkan beberapa pertanyaan yang

mendasar dari karya yang diciptakan berupa;



1. Bagaimana mentransformasi proses a bhdangkong pada perempuan Madura

pasca melahirkan menjadi sebuah pertunjukan?

2. Bagaimana menjabarkan unsur-unsur pertunjukan Pae‘e Bhdbbhar dari
panggung ke galeri dengan performa yang di pamerkan (performance on

display)?

C. Estimasi Karya

Estimasi karya penciptaan atau pertunjukan mengangkat tentang cara
merawat tubuh perempuan Madura pasca melahirkan. Memberikan gambaran
bahwa karya Paé “eBhabbhar tidak hanya sekedar sebuah fenomena yang terjadi
begitu saja melainkan ada tahapan-tahapan. Baik dalam segi merawat tubuh saja
melainkan ada artistik yang hadir dan terlibat seperti (a) kegunaan tiang tidak
hanya sebagai penyangga rumah, melainkan alat bantu dalam membentangkan
kain ke tubuh perempuan. (b) adanya kursi malas sebagai latar si perempuan
atau ibu untuk beristirahat selama 40 hari. (¢) jamu sebagai penunjang
kesembuhan dan kesuburan si ibu serta anak. (d) karya tersebut disajikan dalam
performa yang di pamerkan (performance on display) dengan menghadirkan
arsip atau data keseharian pasca melahirkan sebagai karya seni dengan medium
seni instalasi.

Pertunjukan Pae e Bhabbhar menghadirkan sebuah konsep baru
perihal performa yang di pamerkan (performance on display), yaitu membangun
panggung baru, galeri sebagai panggung pertunjukan. Dalam kebiasaan yang

terjadi, sebuah pertunjukan (teater) dilakukan di gedung pertunjukan



(amphitheater/ proscenium, arena), pendopo maupun lapangan. Hal tersebut

dikarenakan adanya keterhubungan dengan karya seni rupa, seni instalasi serta

eksplorasi artistik.

1. Bentuk Pertunjukan

Bentuk pertunjukan karya Paé e Bhabbhar berupa performa yang

dipamerkan (performance on display). Menemukan ruang pertunjukan
sekaligus ruang pameran, pertunjukan bisa digabung dengan seni rupa.
Dengan karya ini, bisa menemukan semacam aturan, tindakan masyarakat
dengan berkarya seni. Orang melahirkan itu, menemukan mekanisme, tata
cara adat yang ada di Madura, adat dan aturan di masyarakat, menemukan
harmonisasi di dalam pernikahan, menemukan cara merawat anak. Pae‘e
Bhabbhar merespon fenomena yang terjadi di masyarakat seni perihal
pameran yang awalnya tidak boleh disentuh, tapi ini bisa di respon atau
disentuh.

2. Gaya Pertunjukan

Gaya Pertunjukan karya Paé"e Bhabbhar berupa pertunjukan

modern/kontemporer — menggabungkan berbagai elemen baru dan
eksperimental, seperti teater modern maupun kontemporer. Perpaduan
antara pertunjukan teater dengan seni instalasi. Teori Performatif dalam
teater dan studi pertunjukan dikembangkan oleh Richard Schechner dan
berakar pada konsep bahwa kinerja tidak hanya terjadi di atas panggung,
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Konsep ini meluas ke berbagai

bidang seperti politik, bisnis, ritual sosial, dan bahkan media digital.



Berpura-pura memiliki sesuatu yang tidak dimiliki orang lain - Jean
Baudrillard. Seseorang menyatakan kehadiran, yang lain adalah
ketidakhadiran. Namun masalahnya lebih rumit, karena berpura-pura tidak
hanya berpura-pura: —Seseorang yang berpura-pura sakit dapat langsung
tidur dan berpura-pura sakit. Seseorang yang berpura-pura sakit akan
menghasilkan beberapa gejala dalam dirinya” ([Emile Maximilien Paul]
Littré). Jadi, berpura-pura atau berpura-pura tidak menunjukkan kenyataan
tetap utuh: perbedaannya selalu jelas, hanya saja ditutupi; sedangkan
simulasi mengancam perbedaan antara —-benar” dan —salah”, -nyata” dan
—majinatif.” Karena simulator menghasilkan gejala —nyata”, apakah dia
sakit atau tidak? Dia tidak dapat diobati secara objektif -nyata” dan
—majinatif.” Karena simulator menghasilkan gejala -nyata”, apakah dia
sakit atau tidak? Dia tidak dapat diobati secara objektif baik sakit maupun

tidak sakit. (Schechner, 2002 Hal 135).

D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan karya penciptaan seni pada karya Paé e Bhabbhar sebagai (1)
melestarikan, mendokumentasikan dan mentransformasikan kerja merawat tubuh
perempuan Madura pasca melahirkan ke dalam bentuk seni kontemporer. (2)
meciptaakan karya yang inovatif an orisinil sebagai proses dalam
mengeksplorasi dan mengembangkan karya penciptaan seni pertunjukan sebagai
edukasi di masa yang akan datang (3) mengembangkan kerja pengarsipan pada

proses perawatan tubuh perempuan Madura pasca melahirkan sebagai (4)



Mendalami proses penciptaan karya dengan menggunakan pendekatan performa
yang dipamerkan (performance on display) dari Lisa BeiBwanger.

Manfaat penciptaan yaitu; (1) sebagai literatur serta kajian teoritis dalam
sebuah penciptaan yang nantinya dapat menjadikan acuan dalam studi
penciptaan, (2) sebagai pemahaman tentang bagaimana merawat tubuh
perempuan Madura pasca melahirkan yang nantinya bisa menjadi acuan bagi
perempuan di luar Madura. Mentransfer pengalaman tentang merawat tubuh
perempuan hingga proses mempertahankan dan mengembalikannya baik dengan
cara meminum jamu atau menjauhi pantangan saat proses kehamilan hingga

pasca melahirkan.





